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Abstract: Furniture worker is one of the jobs that is at risk of working accidents and illness 

related to work. Therefore, it is necessary to control work hazard, one of them is by using 

personal protective equipment (PPE). During observation, many workers had lack of 

understanding about the importance of using PPE. This study was aimed to obtain the 

relationship between knowledge and attitude and the action of using PPE among furniture 

workers at Leilem, Sonder. This was a quantitative study with a cross sectional design. The 

instruments in this study were questionnaires and chek-list sheets. We used the chi-square test 

with a p-value of 0.05 to analyze the relationships. The results showed that of 68 respondents, 

67 had good level of knowledge about the PPE, while 1 respondent had low level of know-

ledge. There were 36 respondents that had good attitude about using PPE meanwhile those 

with poor attitude were 32 respondents. Respondents that did not use complete PPE were 18 

worker while those who did not use PPE were 50 worker. The chi-square test showed a p-

value of 1.00 for the relatjonship between knowledge and the action of using PPE and a p-

value of 0.418 for the relationship between attitude and the action of using PPE. In conclusion, 

there were no relationships between knowledge and the action of using PPE as well as 

between attitude and the action of using PPE among the furniture workers at Leilem, Sonder. 

Keywords: knowledge, attitude, action of using personal protective equipment  

 

 

Abstrak: Pekerja mebel merupakan salah satu pekerjaan yang berisiko kecelakan kerja dan 

penyakit akibat kerja. Untuk itu perlu adanya pengendalian bahaya salah satunya dengan 

menggunakan alat pelindung diri (APD). Dari hasil pengamatan banyak pekerja yang kurang 

memahami pentingnya penggunaan APD saat melaksanakan pekerjaan. Penelitian ini 

bvertujuan untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan dan sikap dengan tindakan 

penggunaan APD pada pekerja mebel di Desa Leilem Dua Kecamatan Sonder Kabupaten 

Minahasa. Jenis penelitian ialah kuantitatif dengan desain potong lintang. Instrumen penelitian 

ini menggunakan kuesioner dan lembar chek-list. Analisis hubungan menggunakan uji chi-

square (p=0,05). Hasil penelitian mendapatkan 68 responden penelitian. Responden dengan 

tingkat pengetahuan baik tentang APD sebanyak 67 orang, sedangkan yang pengetahuan 

kurang baik berjumlah 1 orang. Responden dengan sikap baik terhadap penggunaan APD ialah 

36 orang dan yang sikap tidak baik 32 orang. Responden yang menggunakan APD tidak 

lengkap 18 orang dan yang tidak menggunakan APD 50 orang. Hasil uji chi-square hubungan 

pengetahuan dengan tindakan penggunaan APD mendapatkan nilai p=1,00 dan hubungan 

sikap dengan tindakan penggunaan APD mendapatkan nilai p=0,418. Simpulan penelitian ini 

ialah tidak terdapat hubungan antara pengetahuan dan sikap dengan tindakan penggunaan 

APD pada pekerja mebel di Desa Leilem Dua, Sonder.  

Kata kunci: pengetahuan, sikap, tindakan penggunaan alat pelindung diri 
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PENDAHULUAN 

Kesehatan dan keselamatan kerja 

adalah salah satu bentuk upaya untuk 

menciptakan tempat kerja yang aman, 

sehat, bebas dari pencemaran lingkungan, 

bebas dari kecelakaan kerja yang pada 

akhirnya dapat meningkatkan efisiensi dan 

produktivitas kerja.
1 

International Labour 

Organization menyatakan bahwa lebih dari 

1,8 juta kematian akibat kerja terjadi setiap 

tahunnya di kawasan Asia dan Pasifik. 

Bahkan dua pertiga kematian akibat kerja 

di dunia terjadi di Asia. Di tingkat global, 

lebih dari 2,78 juta orang meninggal setiap 

tahun akibat kecelakaan atau penyakit 

akibat kerja. Selain itu, terdapat sekitar 374 

juta cedera dan penyakit akibat kerja yang 

tidak fatal setiap tahunnya, yang banyak 

mengakibatkan absensi kerja.
2 

BPJS 

Ketenagakerjaan mencatat angka kecela-

kaan kerja menunjukkan tren yang mening-

kat. Pada tahun 2017 angka kecelakaan 

kerja yang dilaporkan sebanyak 123.041 

kasus, sementara itu sepanjang tahun 2018 

mencapai 173.105 kasus.
3
  

Penanggulangan kecelakaan kerja dan 

penyakit akibat kerja yang terjadi disetiap 

pekerjaan dilakukan dengan cara pengen-

dalian risiko yaitu menerapkan hirarki 

pengendalian, yang terdiri dari eliminasi, 

substitusi, rekayasa teknik, administrasi, 

dan alat pelindung diri (APD).
 
Alat pelin-

dung diri ialah pengendalian terakhir yang 

dilakukan setelah melakukan eliminasi, 

substitusi, rekayasa teknik, dan adminis-

trasi namun masih terdapat potensi bahaya 

yang menimbulkan risiko kecelakaan kerja 

dan penyakit akibat kerja.
4 

Pada pengambilan data awal yang 

dilakukan melalui observasi dan wawan-

cara pada pekerja mebel di Desa Leilem 

Dua Kecamatan Sonder Kabupaten Mina-

hasa, disebutkan bahwa para pekerja tidak 

sepenuhnya menggunakan APD saat beker-

ja sehingga para pekerja tersebut ada yang 

mengalami kecelakaan dalam bekerja 

seperti tertimpa dengan kayu, teriris alat 

pemotong kayu, dan terkena serpihan debu 

kayu dan bahan-bahan serta alat-alat lain-

nya yang digunakan untuk pembuatan 

mebel.  

Dari hasil pengamatan yang telah 

diuraikan, ternyata masih banyak pekerja 

yang kurang memahami betapa pentingnya 

penggunaan APD saat sedang melaksa-

nakan pekerjaan. Oleh karena itu penulis 

tertarik untuk meneliti hubungan antara 

pengetahuan dan sikap dengan tindakan 

penggunaan APD pada pekerja mebel di 

Desa Leilem Dua Kecamatan Sonder 

Kabupaten Minahasa. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa 

Leilem Dua Kecamatan Sonder Kabupaten 

Minahasa menggunakan metode kuantitatif 

dan desain potong lintang serta point time 

approach. Populasi penelitian ini berjumlah 

210 pekerja mebel. Penentuan sampel 

dalam penelitian ini menggunakan rumus 

Slovin dan didapatkan sebanyak 68 pekerja 

mebel. Teknik pengambilan sampel meng-

gunakan purposive sampling.yang meme-

nuhi kriteria inklusi dan eksklusi penelitian. 

Instrumen penelitian ini menggunakan 

kuesioner dan lembar check-list untuk 

tindakan penggunaan APD.  

Analisis univariat digunakan untuk 

mengetahui distribusi frekuensi responden 

seperti usia, jenis kelamin, dan tingkat pen-

didikan. Variabel bebas yaitu pengetahuan 

dan sikap, sedangkan variabel terikat ialah 

tindakan penggunaan APD. Analisis yang 

digunakan ialah uji chi-square dengan nilai 

confidence interval (CI) atau tingkat 

kepercayaan sebesar 95% dan (significance 

interval/tingkat signifikasi) = 0,05.  

 

HASIL PENELITIAN  

Dari hasil penelitian yang dilakukan, 

diketahui bahwa pekerja mebel di Desa 

Leilem Dua paling banyak berusia 41-50 

tahun yang berjumlah 30 orang (44,1 %). 

Dilihat dari masa kerja, paling banyak 

responden mempunyai masa kerja 11-20 

tahun yang berjumlah 44 orang (64,7%). 

Untuk tingkat masa kerja, didapatkan 

bahwa respoden yang bekerja selama 8 jam 

per hari yaitu 64 orang (94,1%), dan 

responden yang bekerja selama >8 jam 

perhari ialah 34 orang (5,9%). Berdasarkan 

pendidikan terakhir, didapatkan bahwa 
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tingkat pendidikan terakhir dari sebagian 

besar responden ialah tamat SMA/SMK 

yang berjumlah 48 orang (70,6%)  

Tabel 1 memperlihatkan bahwa res-

ponden dengan tingkat pengetahuan baik 

tentang APD berjumlah 67 orang (98,5%,) 

sedangkan responden dengan tingkat pe-

ngetahuan kurang baik tentang APD 

berjumlah 1 orang (1,5%). 

 
Tabel 1. Distribusi responden berdasarkan 

tingkat pengetahuan  
 

Pengetahuan n % 

Baik 

Kurang baik 

67 

1 

98,5 

1,5 

Total 68 100 

 

Tabel 2 memperlihatlam bahwa 

responden dengan sikap baik terhadap 

penggunaan APD berjumlah 36 orang 

(52,9%), sedangkan responden dengan 

sikap tidak baik terhadap penggunaan APD 

berjumlah 32 orang (47,1%). 

 
Tabel 2. Distribusi responden berdasarkan 

sikap  
 

Sikap n % 

Baik 

Tidak Baik 

36 

32 

52,9 

47,1 

Total 68 100 

 

Tabel 3 memperlihatkan bahwa 

responden yang menggunakan APD tidak 

lengkap berjumlah 18 orang (26,5%), 

sedangkan responden yang tidak menggu-

nakan APD berjumlah 50 orang (73,5%); 

dengan kata lain sebagian besar responden 

tidak menggunakan APD saat bekerja. 

Tabel 4 menunjukkan bahwa respon-

den dengan pengetahuan baik berjumlah 67 

orang;  di antaranya terdapat 18 responden 

yang menggunakan APD tidak lengkap dan 

49 responden yang tidak menggunakan 

APD. Responden dengan pengetahuan ku-

rang baik berjumlah 1 orang, terdiri dari 0 

orang atau tidak ada responden yang 

menggunakan APD tidak lengkap dan 1 

orang tidak menggunakan APD. Hasil ana-

lisis Fisher exact test mendapatkan nilai 

p=1,00, yang menunjukkan tidak terdapat 

hubungan antara pengetahuan dengan tin-

dakan penggunaan APD pada pekerja me-

bel di Desa Leilem Dua Kecamatan Sonder 

Kabupaten Minahasa. Analisis mengguna-

kan Fisher exact test karena terdapat dua 

cell yang nilainya kurang dari 5. 

 
Tabel 3. Distribusi responden berdasarkan 

tindakan 
 

Tindakan n % 

Menggunakan 

APD 

tidak lengkap 

Tidak 

menggunakan 

APD 

18 

 

50 

26,5 

 

73,5 

Total 68 100 

  

Tabel 5 menunjukkan bahwa respon-

den dengan sikap baik berjumlah 36 orang; 

diantaranya terdapat 11 orang menggu-

nakan APD tidak lengkap dan 25 orang 

tidak menggunakan APD. Responden 

dengan sikap tidak baik berjumlah 32 

orang, terdiri dari 7 orang menggunakan 

APD tidak lengkap dan 25 orang tidak 

menggunakan APD. Hasil uji chi-square 

mendapatkan nilai p=0,418 yang menun-

jukkan tidak terdapat hubungan antara 

sikap dengan tindakan penggunaan APD 

pada pekerja mebel di Desa Leilem Dua 

Kecamatan Sonder Kabupaten Minahasa.  

 
BAHASAN 

Hasil penelitian pada pekerja mebel di 

Desa Leilem Dua Kecamatan Sonder 

Kabupaten Minahasa mendapatkan bahwa 

tingkat pengetahuan tentang APD yang 

baik yaitu 67 orang (98,5%), sedangkan 

tingkat pengetahuan kurang baik yaitu 1 

orang (1,5%). Hasil ini menunjukkan bah-

wa mayoritas responden memiliki penge-

tahuan yang baik karena banyak yang su-

dah mengetahui tentang pengertian, fungsi, 

manfaat serta akibat tidak menggunakan 

APD saat bekerja. 

Pengetahuan merupakan hasil dari 

tahu, dan hal ini terjadi setelah orang 

melakukan penginderaan terhadap suatu 

objek tertentu. Penginderaan terjadi melalui 
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Tabel 4. Hubungan antara pengetahuan dengan tindakan penggunaan APD pada pekerja mebel di 

Desa Leilem Dua 

 

Pengetahuan 

Tindakan penggunaan APD 

Menggunakan 

tidak lengkap 

Tidak 

menggunakan  Nilai p 

n % n % 

Baik 

Kurang baik 

18 

0 

26,9 

0,0 

49 

1 

73,1 

100 1,00 

Total 18 26,5 50 73,5 

  
Tabel 5. Hubungan antara sikap dengan tindakan penggunaan APD pada pekerja mebel di Desa 

Leilem Dua 
 

Sikap 

Tindakan penggunaan APD 

Menggunaka

n 

tidak lengkap 

Tidak 

menggunakan  
Nilai p 

n % n % 

Baik 

Tidak Baik 

11 

7 

30,6 

21,9 

25 

25 

69,4 

78,1 0,418 

Total 18 26,5 50 73,5 

 

 

panca indera manusia, yakni indera peng-

lihatan, pendengaran, penciuman, rasa, dan 

raba. Sebagian besar pengetahuan manusia 

diperoleh melalui mata dan telinga. 

Pengetahuan memiliki enam tingkatan 

yaitu tahu, memahami, aplikasi, analisis, 

sintesis, dan evaluasi.
5
 

Hasil penelitian ini tidak sejalan 

dengan yang didapatkan oleh Woy
6
 yang 

mengukur tingkat pengetahuan tentang 

penggunaan APD pada pekerja proyek kon-

struksi gedung museum Coelacanth Ark 

Manado. Woy
6 

mendapatkan bahwa peker-

ja dengan tingkat pengetahuan kurang yang 

lebih banyak yaitu 66,7% dibandingkan 

pekerja dengan tingkat pengetahuan baik 

yaitu 33,3%. Demikian pula hasil yang 

didapatkan oleh Khamdani
7
 yang menjelas-

kan bahwa sebagian besar responden 

mempunyai tingkat pengetahuan kurang 

yaitu sebanyak 34 responden (42,5%), 

tingkat pengetahuan cukup sebanyak 29 

(36,3%), dan hanya 17 responden (21,3%) 

mempunyai tingkat pengetahuan tinggi 

tentang APD. 

Hasil penelitian ini selaras dengan 

penelitian oleh Rorimpandey et al
8
 terhadap 

pengukuran pengetahuan penggunaan APD 

pada pekerja pengelasan di bengkel las 

Kota Manado. Didapatkan 82,7% respon-

den memiliki pengetahuan baik, 15,4% 

memiliki pengetahuan cukup, dan 1,9% 

memiliki pengetahuan kurang. Selain itu, 

62,8% responden memiliki  pengetahuan  

baik  tentang APD dan 37,2% responden 

memiliki pengetahuan kurang tentang 

APD.
 
Hasil yang serupa juga didapatkan 

oleh Wijayanti
10

 yang mengukur tingkat 

pengetahuan penggunaan APD pada petu-

gas kebersihan di PD Pasar Jaya Keca-

matan Pasar Minggu. Didapatkan bahwa 

responden dengan pengetahuan baik yang 

terbanyak sebesar 89,6%, tingkat penge-

tahuan sedang 10,4%, serta tidak didapat-

kan subjek penelitian dengan tingkat 

pengetahuan kurang. 

Hasil penelitian terhadap pekerja 

mebel di Desa Leilem Dua Kecamatan 

Sonder Kabupaten Minahasa mendapatkan 

pekerja dengan sikap baik terhadap peng-

gunaan APD berjumlah 36 orang (52,9%), 

sedangkan pekerja dengan sikap tidak baik 

terhadap penggunaan APD berjumlah 32 

orang (47,1%). Dengan kata lain, pekerja 

dengan sikap baik lebih banyak dari pada 

pekerja dengan sikap tidak baik. 
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Sikap merupakan reaksi atau respon 

yang masih tertutup dari seseorang terha-

dap suatu stimulus atau objek dan meru-

pakan kesiapan untuk bereaksi terhadap 

suatu objek dilingkungan tertentu sebagai 

suatu penghayatan terhadap objek. Sikap 

terbagi dalam empat tingkatan yaitu mene-

rima, merespon, menghargai, dan bertang-

gung jawab. Suatu sikap tertentu belum 

bisa menunjukkan tindakan dari seseorang.
5
 

Hasil yang berbeda didapatkan oleh 

Repi  et al
9
 yaitu 50% responden memiliki 

sikap baik (positif) tentang APD dan 50% 

responden memiliki sikap kurang (negatif) 

tentang APD. Demikian juga hasil yang 

didapatkan oleh Khamdani
7
 bahwa seba-

gian besar responden yaitu 60% responden 

sikapnya tentang pemakaian APD tergo-

long negatif dan hanya 40% responden 

mempunyai sikap positif tentang pema-

kaian APD. Demikian pula hasil yang 

diperoleh Woy
6
 yaitu responden dengan 

sikap kurang baik terhadap penggunaan alat 

pelindung diri lebih banyak yaitu 57,1%, 

sedangkan responden dengan sikap baik 

terhadap penggunaan alat pelindung  diri 

sebesar 42,9%.  

Penelitian dengan hasil yang sejalan 

didapatkan oleh Rorimpandey et al
8
 yang 

mengukur sikap penggunaan APD pada 

pekerja pengelasan di bengkel las Kota 

Manado. Didapatkan 71,2% responden 

memiliki sikap baik (positif) dan sebesar 

28,8% responden memiliki sikap kurang 

(negatif). Demikian pula Wijayanti
10

 men-

dapatkan bahwa sikap baik terhadap peng-

gunaan APD lebih banyak dengan jumlah 

34 responden (50,7%), sedangkan respon-

den dengan sikap sedang berjumlah 33 

responden (49,3%), dan tidak didapatkan 

responden penelitian dengan sikap kurang. 

Berdasarkan tindakan penggunaan 

APD, pekerja yang menggunakan APD 

tidak lengkap berjumlah 18 orang (26,5%), 

sedangkan pekerja yang tidak menggu-

nakan APD berjumlah 50 orang (73,5%). 

Dalam penelitian ini tidak didapatkan 

pekerja yang menggunakan APD lengkap 

saat bekerja, sehingga data untuk peng-

gunaan APD lengkap tidak ditampilkan 

dalam tabel. Berdasarkan data tersebut 

dapat disimpulkan bahwa sebagian besar 

pekerja tidak menggunakan APD saat 

bekerja. Hasil penelitian dengan melakukan 

wawancara singkat setelah pengambilan 

data melalui kuesioner mendapatkan bahwa 

tindakan penggunaan APD masih rendah 

karena adanya pekerja yang kurang memi-

liki kesadaran untuk menggunakan APD, 

tidak tersedianya APD di tempat kerja, 

bahkan adanya pekerja yang tidak nyaman 

dan tidak terbiasa menggunakan APD. 

Hal ini juga dipengaruhi oleh beberapa 

faktor yaitu faktor internal (berupa respons) 

dan faktor eksternal (berupa stimulus) yang 

berperan besar dalam tindakan penggunaan 

APD pekerja. Faktor internal berasal dari 

dalam diri seseorang untuk merespons 

suatu stimulus dari lingkungan sekitarnya. 

Faktor eksternal atau stimulus ialah faktor 

lingkungan itu sendiri, baik fisik maupun 

nonfisik dalam bentuk sosial, budaya, 

ekonomi dan politik.
11

 

Hasil penelitian ini tidak sejalan 

dengan yang didapatkan oleh Wijayanti
10 

yaitu responden dengan tindakan penggu-

naan APD baik lebih banyak yaitu 88,1%, 

sedangkan responden dengan tindakan se-

dang sebesar 10,4%, dan responden dengan 

tindakan kurang sebesar 1,5%. Rorim-

pandey et al
8
 juga mendapatkan hasil sebe-

sar 50% memiliki tindakan baik dan sebe-

sar 50% memiliki tindakan kurang baik. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

yang dilaporkan oleh Khamdani
7
 yaitu 

sebagian besar responden mempunyai 

praktik pemakaian APD yang tidak lengkap 

yaitu 56,3% dan memakai APD lengkap 

sebesar 43,8%. Woy
6
 juga mendapatkan 

hasil bahwa sebagian besar responden tidak 

menggunakan APD yaitu sebesar 64,3%, 

sedangkan responden yang menggunakan 

alat pelindung diri sebesar 35,7%. Demi-

kian pula yang dilaporkan oleh Repi et al
9 

yaitu 68,1% responden menun-jukkan 

tindakan penggunaan APD yang kurang 

baik dan sebesar 31,9% menun-jukkan 

tindakan penggunaan APD dengan baik. 

Hasil penelitian ini mendapatkan nilai 

p=1,00 yang berarti tidak terdapat hubung-

an antara pengetahuan dengan tindakan 

penggunaan APD pada pekerja mebel di 
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Desa Leilem Dua Kecamatan Sonder 

Kabupaten Minahasa. Data penelitian diuji 

menggunakan analisis chi-square namun 

terdapat dua cell yang nilainya kurang dari 

5 sehingga hasil yang dipakai untuk data ini 

menggunakan Fisher exact test. 

Walaupun pengetahuan responden ter-

golong baik namun belum tentu tindakan 

penggunaan APD akan baik pula. Berda-

sarkan hasil wawancara dengan para res-

ponden, terdapat berbagai faktor yang me-

nyebabkan para responden tidak meng-

gunakan APD, mulai dari tidak tersedianya 

APD, tidak terbiasa atau tidak nyaman 

menggunakan APD, dan tidak ada penga-

wasan. Mendukung hasil tersebut Bloom 

menjelaskan bahwa bukan hanya pengeta-

huan (faktor predisposisi) yang dapat me-

mengaruhi suatu perilaku, namun juga 

dibutuhkan faktor-faktor lainnya seperti 

faktor pendukung (ketersediaan APD) dan 

pendorong (pengawasan dan peraturan).
5
 

Hasil yang berbeda dilaporkan oleh 

Khamdani
7
 yang mendapatkan nilai 

p=0,001 berdasarkan hasil uji chi-square 

sehingga dapat diartikan bahwa terdapat 

hubungan antara pengetahuan dengan 

pemakaian APD pestisida semprot pada 

petani di Desa Angkatan Kidul Pati. Demi-

kian pula hasil yang didapatkan oleh 

Rorimpandey et al
8
 yang menyatakan bah-

wa terdapat hubungan antara pengetahuan 

dengan tindakan penggunaan APD pada 

pekerja pengelasan di bengkel las Kota 

Manado. Woy
6
 juga mendapatkan hasil 

yang berbeda, yaitu terdapat hubungan an-

tara pengetahuan dengan tindakan peng-

gunaan APD pada pekerja proyek kon-

struksi pembangunan gedung museum 

Coelacanth Ark Manado (p= 0,04).  

Hasil penelitian ini didukung oleh 

penelitian Repi et al
9 

yang menyatakan 

tidak terdapat hubungan antara pengeta-

huan dengan tindakan penggunaan APD 

pada pekerja PT. Tropicana Cocoprima 

Desa Lelema Kecamatan Tumpaan Kabu-

paten Minahasa Selatan (p=0,367).  

Berdasarkan hasil penelitian ini dengan 

uji chi-square didapatkan nilai p=0,418, 

yang berarti tidak terdapat hubungan antara 

sikap dengan tindakan penggunaan APD 

pada pekerja mebel di Desa Leilem Dua 

Kecamatan Sonder Kabupaten Minahasa. 

Hal ini dikarenakan kurangnya kesadaran 

responden dalam penggunaan APDi, dan 

tidak adanya pengawasan serta sanksi bagi 

yang tidak menggunakan APD, padahal 

pekerjaan mereka berisiko terjadinya 

kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja. 

Sikap yang baik belum tentu mem-

punyai tindakan yang baik pula. Menurut 

Notoatmodjo,
5
 suatu sikap tertentu belum 

bisa menunjukkan tindakan seseorang. Un-

tuk mewujudkan sikap menjadi suatu tin-

dakan yang nyata diperlukan faktor pendu-

kung atau suatu keadaan yang juga dapat 

mendukung tindakan tersebut seperti hal-

nya fasilitas. Sikap dibagi dalam beberapa 

tingkatan yaitu menerma, merespon, meng-

hargai, bertanggung jawab. Hal ini menun-

jukkan bahwa sikap para pekerja mebel di 

Desa Leilem Dua hanya sampai pada 

tingkat menerima dan belum sampai 

merespon atau melakukan informasi ten-

tang penggunaan APD. 

Hasil yang berbeda didapatkan oleh 

Wijayanti
10

 yang meneliti petugas keber-

sihan di PD Pasar Jaya Kecamatan Pasar 

Minggu dan mendapatkan hubungan ber-

makna antara sikap dengan penggunaan 

APD (p=0,027). Demikian pula Repi et al
8 

mendapatkan nilai p=0,000 yang menyata-

kan bahwa terdapat hubungan kuat antara 

sikap dengan tindakan penggunaan APD. 

Hasil yang didapatkan Rorimpandey et al
8 

menyatakan bahwa terdapat hubungan 

antara sikap dengan tindakan penggunaan 

APD pada pekerja pengelasan di bengkel 

las Kota Manado. Penelitian Khamdani
7
 

mendapatkan nilai p=0,001 sehingga dapat 

diartikan bahwa terdapat hubungan antara 

sikap dengan pemakaian APD pestisida 

semprot pada petani di Desa Angkatan 

Kidul Pati. Woy
6 

juga mendapatkan adanya 

hubungan antara sikap dengan tindakan 

penggunaan APD pada pekerja proyek 

konstruksi pembangunan gedung museum 

Coelacanth Ark Manado dengan nilai 

p=0,00. Demikian pula Medellu
12 

menda-

patkan adanya hubungan antara sikap 

dengan tindakan penggunaan APD pada 

pekerja di PT. Putra Karangetang. 
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Individu sering kali memperlihatkan 

tindakan bertentangan dengan sikapnya 

akan tetapi sikap dapat menimbulkan pola-

pola cara berpikir tertentu dalam masya-

rakat atau sebaliknya. Pola-pola cara 

berpikir ini memengaruhi tindakan dan 

kelakuan masyarakat, baik dalam kehidup-

an sehari-hari maupun dalam hal membuat 

keputusan yang penting dalam hidup.
12

 

 

SIMPULAN  

Pada pekerja mebel di Desa Leilem 

Dua Kecamatan Sonder Kabupaten Mina-

hasa tidak didapatkan hubungan antara 

pengetahuan dengan tindakan penggunaan 

alat pelindung diri maupun hubungan 

antara sikap dengan tindakan penggunaan 

alat pelindung diri.  

Bagi pemilik usaha pembuatan mebel 

sebaiknya memperhatikan ketersediaannya 

alat pelindung diri untuk para pekerja, dan 

sebaiknya ada yang mengawasi pekerja 

untuk penggunaan alat pelindung diri saat 

sedang melakukan pekerjaan, dan membuat 

aturan atau memberikan sanksi kepada 

pekerja yang tidak menggunakan alat 

pelindung diri. Bagi para pekerja sebaikya 

meningkatkan kesadaran akan pentingnya 

penggunaan alat pelindung diri saat bekerja 

agar terhindar dari kecelakaan kerja serta 

penyakit akibat kerja.  

 
Konflik Kepentingan 
Penulis menyatakan tidak terdapat konflik 

kepentingan dalam studi ini. 
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